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Champions League dibentuk oleh sejarah panjang kesuksesan klub, mulai dari era Alfredo Di

Stefano hingga era modern dengan pemain-pemain bintang seperti

Cristiano Ronaldo dan Sergio Ramos. Kepemimpinan yang kuat dari

pelatih dan kapten tim, serta dukungan yang tak tergoyahkan dari
penggemar setia, juga memainkan peran penting dalam membangun dan mempertahankan mentalitas ini.
Mentalitas juara Real Madrid tidak hanya terlihat dalam kemenangan di lapangan, tetapi juga dalam
bagaimana klub menghadapi kekalahan dan tantangan, selalu berusaha bangkit dan kembali lebih kuat.
Mentalitas ini telah membawa Real Madrid meraih banyak gelar bergengsi, termasuk rekor kemenangan di
Liga Champions UEFA, dan menjadikan klub ini sebagai simbol kesuksesan dan keunggulan dalam dunia sepak
bola.

ABSTRACT

Real Madrid is one of the most successful and famous football clubs in the world, with a winning mentality
that is deeply rooted in the club's culture and history. Real Madrid's winning mentality is characterized by
several key elements: an unyielding fighting spirit, strong belief in facing difficult situations, the ability to
perform at crucial moments, and the desire to continue to excel in domestic and international
competitions. This mentality is shaped by the club's long history of success, starting from the Alfredo Di
Stefano era to the modern era with star players such as Cristiano Ronaldo and Sergio Ramos. Strong
leadership from coaches and team captains, as well as unwavering support from loyal fans, also play an
important role in building and maintaining this mentality. Real Madrid's winning mentality is not only
visible in wins on the pitch, but also in how the club faces defeats and challenges, always seeking to
bounce back and come back stronger. This mentality has led Real Madrid to many prestigious titles,
including a record win in the UEFA Champions League, and made the club a symbol of success and
excellence in the world of football.

Pendahuluan

Real Madrid merupakan salah satu klub sepak bola paling ikonik dan sukses di
dunia. Didirikan pada tahun 1902, klub ini telah membangun reputasi sebagai simbol
keunggulan dan dominasi dalam sepak bola Eropa dan dunia. Salah satu prestasi paling
menonjol yang dimiliki Real Madrid adalah keberhasilan mereka meraih 15 gelar Liga
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Champions UEFA, sebuah rekor yang belum tertandingi oleh klub manapun hingga saat
ini.

Keberhasilan ini tidak datang begitu saja; di balik setiap kemenangan terdapat
mentalitas juara yang telah menjadi bagian integral dari budaya klub. Mentalitas juara
Real Madrid ditandai oleh semangat juang yang tak kenal lelah, kemampuan untuk
tampil maksimal di momen-momen krusial, serta keyakinan dan determinasi yang kuat
untuk selalu meraih kemenangan. Faktor-faktor ini tidak hanya membedakan Real
Madrid dari pesaing-pesaingnya, tetapi juga menginspirasi pemain, pelatih, dan
penggemar untuk terus mendukung dan berjuang bersama klub.

Mentalitas juara ini dibentuk oleh sejarah panjang kesuksesan klub yang penuh
dengan momen-momen legendaris, mulai dari era keemasan Alfredo Di Stefano hingga
era modern yang dipimpin oleh bintang-bintang seperti Cristiano Ronaldo dan Sergio
Ramos. Kepemimpinan yang kuat dari manajemen dan pelatih, ditambah dengan
dukungan fanatik dari para penggemar, telah menciptakan lingkungan yang sempurna
bagi berkembangnya mentalitas pemenang.

Pembahasan

Real Madrid, didirikan pada tahun 1902, merupakan salah satu klub sepak bola
paling sukses di dunia. Klub ini dikenal karena prestasi domestik dan internasionalnya
yang luar biasa, termasuk rekor 15 gelar Liga Champions UEFA. Kesuksesan Real Madrid
tidak lepas dari budaya klub yang mengedepankan profesionalisme, dedikasi, dan kerja
keras. Klub ini tidak hanya berfokus pada kemenangan, tetapi juga pada pengembangan
pemain muda melalui akademinya yang terkenal, La Fabrica, yang telah melahirkan
banyak talenta top dunia (Burns,2018).

Mentalitas juara Real Madrid adalah elemen kunci yang membedakan mereka dari
klub lain. Filosofi "memenangkan setiap pertandingan" tertanam dalam setiap aspek
operasional klub, mulai dari manajemen, staf pelatih, hingga para pemain. Mentalitas ini
telah terbentuk selama bertahun-tahun dan menjadi bagian integral dari DNA klub
(Honigstein, 2015). Salah satu contoh nyata dari mentalitas ini adalah bagaimana Real
Madrid sering kali bangkit dari situasi sulit untuk memenangkan pertandingan penting,
menunjukkan ketahanan mental dan fokus yang luar biasa

Semangat juang yang tak kenal lelah adalah ciri khas dari setiap pemain Real
Madrid. Klub ini mengharapkan setiap pemainnya untuk memberikan segalanya di
lapangan, baik dalam pertandingan resmi maupun latihan. Semangat juang ini terlihat
jelas dalam banyak momen penting, seperti comeback dramatis di pertandingan Liga
Champions (Lowe, 2013). Selain itu, semangat juang ini juga dipupuk melalui latihan
intensif dan pendekatan disiplin dari staf pelatih, yang selalu mendorong pemain untuk
melampaui batas kemampuan mereka.

Kepemimpinan yang kuat adalah salah satu pilar utama kesuksesan Real Madrid.
Pemimpin di lapangan seperti Sergio Ramos dan Cristiano Ronaldo (Balague, 2015) tidak
hanya unggul dalam keterampilan teknis, tetapi juga mampu menginspirasi dan
memotivasi rekan-rekan setimnya. Di luar lapangan, kepemimpinan dari manajemen dan
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pelatih seperti Zinedine Zidane memainkan peran penting dalam membangun strateg;,
menciptakan atmosfer positif, dan menjaga semangat tim tetap tinggi. Kepemimpinan
yang efektif ini memungkinkan Real Madrid untuk menghadapi berbagai tantangan
dengan percaya diri dan tekad yang kuat.

Kepemimpinan di lapangan adalah salah satu aspek paling terlihat dari kesuksesan
Real Madrid. Pemain seperti Sergio Ramos dan Cristiano Ronaldo telah memainkan
peran penting dalam menginspirasi dan memotivasi rekan-rekan setim mereka.

Sergio Ramos Sebagai kapten tim, Ramos dikenal karena kemampuannya untuk
tetap tenang di bawah tekanan dan membuat keputusan cepat dan tepat di saat-saat
kritis. Kepemimpinan Ramos terlihat jelas dalam pertandingan-pertandingan penting di
Liga Champions, di mana ia sering mencetak gol penting atau melakukan penyelamatan
krusial. Ketika Real Madrid tertinggal atau berada dalam situasi sulit, Ramos sering kali
menjadi figur yang mendorong tim untuk tetap berjuang dan percaya pada kemampuan
mereka untuk membalikkan keadaan.

Cristiano Ronaldo Selama waktunya di Real Madrid, Ronaldo tidak hanya dikenal
karena kemampuannya mencetak gol, tetapi juga karena etos kerjanya yang luar biasa
dan determinasi untuk menang. Ronaldo adalah contoh sempurna dari pemain yang
memimpin dengan contoh. Ketika rekan-rekan setim melihat dedikasi dan kerja keras
Ronaldo di lapangan dan selama latihan, mereka terinspirasi untuk memberikan yang
terbaik juga.

Pelatih Real Madrid juga memegang peran krusial dalam membangun dan
mempertahankan mentalitas juara di dalam tim.

Zidane adalah contoh sempurna dari pelatih yang mampu menggabungkan
pengetahuan taktis dengan kemampuan untuk mengelola pemain-pemain berbakat.
Kepemimpinan Zidane tercermin dalam caranya menangani berbagai tekanan dan
ekspektasi yang datang dengan melatih klub sebesar Real Madrid. Di bawah
kepemimpinannya, Real Madrid memenangkan tiga gelar Liga Champions berturut-turut
dari 2016 hingga 2018, sebuah prestasi yang belum pernah terjadi sebelumnya di era
modern3. Zidane dikenal karena pendekatannya yang tenang dan kemampuannya
untuk mendapatkan yang terbaik dari para pemainnya, baik di dalam maupun di luar
lapangan.

Kepemimpinan Manajemen klub, termasuk presiden klub dan direktur olahraga,
memainkan peran penting dalam membangun fondasi yang kuat untuk kesuksesan
jangka panjang.

Florentino Pérez Sebagai presiden klub, Pérez telah menjadi figur kunci dalam
kebangkitan dan kesuksesan Real Madrid selama dua dekade terakhir. Di bawah
kepemimpinannya, klub telah melakukan investasi signifikan dalam mendatangkan
pemain-pemain kelas dunia dan membangun infrastruktur yang mendukung. Pérez juga
memainkan peran penting dalam memastikan stabilitas finansial klub, yang
memungkinkan Real Madrid untuk terus bersaing di level tertinggis. Kebijakan
transfernya yang dikenal sebagai "Galdacticos" telah membawa pemain-pemain seperti
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Ronaldo, Zidane, David Beckham, dan Cristiano Ronaldo ke Santiago Bernabéu,
memperkuat posisi Real Madrid sebagai salah satu klub paling elit di dunia.

Budaya klub Real Madrid, yang dikenal dengan sebutan '"Madridismo," juga
memainkan peran penting dalam membentuk mentalitas juara. Nilai-nilai Klub
Madridismo adalah tentang kebanggaan, loyalitas, dan keyakinan bahwa tidak ada yang
tidak mungkin. Budaya ini ditanamkan sejak dini kepada pemain-pemain muda di
akademi klub, La Fabrica, yang dididik tidak hanya untuk menjadi pemain sepak bola
yang hebat, tetapi juga untuk memahami nilai-nilai yang menjadi dasar dari klub.

Dukungan Penggemar: Penggemar Real Madrid, yang dikenal sebagai Madridistas,
juga memiliki peran penting dalam membentuk budaya klub. Dukungan mereka yang tak
tergoyahkan, baik dalam kemenangan maupun kekalahan, memberikan motivasi
tambahan bagi para pemain untuk memberikan yang terbaik. Atmosfer di Santiago
Bernabéu, khususnya selama pertandingan besar, sering kali menjadi faktor penentu
yang mendorong tim untuk mencapai hasil yang luar biasa.

Kepemimpinan dalam Situasi Krisis merupakan kemampuan untuk memimpin
dalam situasi krisis adalah salah satu aspek paling penting dari kepemimpinan yang kuat.
Real Madrid telah menghadapi berbagai tantangan dan krisis selama bertahun-tahun,
baik di dalam maupun di luar lapangan.

Pemulihan dari Kekalahan salah satu contoh terbaik dari kepemimpinan dalam
situasi krisis adalah bagaimana tim pulih dari kekalahan telak atau periode buruk.
Misalnya, setelah tersingkir dari kompetisi Liga Champions pada tahap awal di beberapa
musim, Real Madrid mampu bangkit kembali dan memenangkan kompetisi beberapa
tahun kemudian. Pemain dan pelatih menunjukkan ketahanan dan tekad yang luar biasa
untuk kembali ke jalur kemenangan.

Pandemi COVID-19 adalah salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh klub-
klub sepak bola di seluruh dunia. Real Madrid, di bawah kepemimpinan manajemen dan
staf pelatih, mampu beradaptasi dengan cepat terhadap situasi ini. Klub tidak hanya
menjaga kesehatan dan keselamatan para pemain dan staf, tetapi juga memastikan
bahwa tim tetap kompetitif di semua kompetisi yang mereka ikuti.

Kepemimpinan dalam Pengembangan Pemain Muda menjadi kunci penting bagi
Real Madrid. Pengembangan pemain muda adalah bagian integral dari strategi jangka
panjang Real Madrid. Akademi La Fabrica telah melahirkan banyak talenta top yang
telah memberikan kontribusi besar bagi tim utama dan sepak bola dunia.

Pelatihan dan Pendidikan di La Fabrica, pemain muda tidak hanya dilatih dalam
keterampilan sepak bola, tetapijuga diberikan pendidikan yang komprehensif mengenai
nilai-nilai klub dan pentingnya kerja keras, disiplin, dan sikap profesional. Kepemimpinan
pelatih dan mentor di akademi ini sangat penting dalam membentuk karakter dan
keterampilan para pemain muda.

Peluang di Tim Utama Real Madrid telah memberikan banyak kesempatan kepada
pemain-pemain muda untuk membuktikan diri di tim utama. Pemain seperti Radl
Gonzdlez, Iker Casillas, dan lebih baru Vinicius Junior dan Rodrygo Goes adalah contoh

185



Maliki Interdisciplinary Journal (M1J): 2024, 2(10), 182-187 elSSN: 3024-8140

bagaimana klub mengintegrasikan talenta muda ke dalam tim utama, memberikan
mereka kesempatan untuk berkembang dan bersinar di level tertinggi.

Real Madrid juga dikenal karena pendekatannya yang proaktif terhadap inovasi
dan teknologi, baik dalam hal pelatihan, analisis data, maupun operasi sehari-hari.
Penggunaan analisis data yang canggih telah membantu Real Madrid dalam
mengembangkan strategi pertandingan, mengidentifikasi kelemahan lawan, dan
memaksimalkan potensi pemain. Kepemimpinan dalam bidang ini memastikan bahwa
klub selalu berada di garis depan teknologi sepak bola.

Infrastruktur Investasi dalam infrastruktur, seperti renovasi Santiago Bernabéu
menjadi salah satu stadion paling modern di dunia, juga mencerminkan visi jangka
panjang klub dan komitmen untuk menyediakan fasilitas terbaik bagi pemain dan
penggemar.

Prestasi Real Madrid di Liga Champions UEFA adalah manifestasi terbaik dari
mentalitas juara mereka. Dengan 15 gelar Liga Champions, Real Madrid telah
menetapkan standar tertinggi dalam kompetisi klub paling bergengsi di Eropa.
Keberhasilan ini tidak hanya karena kemampuan teknis pemain, tetapi juga karena
mentalitas kuat untuk menang di panggung terbesar. Pertandingan-pertandingan
seperti final melawan Atletico Madrid pada 2014 dan 2016 menunjukkan bagaimana Real
Madrid mampu tampil maksimal di momen-momen krusial dan mengamankan
kemenangan yang monumental.

Kesimpulan

Keberhasilan Real Madrid dalam meraih 15 gelar Liga Champions UEFA adalah hasil
dari kombinasi berbagai faktor yang mencerminkan mentalitas juara mereka. Sebagai
salah satu klub sepak bola paling sukses di dunia, Real Madrid telah menanamkan nilai-
nilai profesionalisme, dedikasi, dan semangat juang yang kuat di setiap aspek
operasionalnya. Mentalitas juara klub ini terbentuk dari filosofi untuk selalu menang
dalam setiap pertandingan, yang tertanam dalam budaya klub, manajemen, dan para
pemain.

Semangat juang yang tak kenal lelah merupakan ciri khas dari setiap pemain Real
Madrid, yang selalu berusaha memberikan yang terbaik dalam setiap kesempatan.
Selain itu, kepemimpinan yang kuat dari sosok-sosok seperti Sergio Ramos dan Cristiano
Ronaldo, serta pelatih-pelatih legendaris seperti Zinedine Zidane, telah memainkan
peran penting dalam membangun strategi dan menciptakan atmosfer positif di dalam
tim.

Prestasi gemilang di Liga Champions UEFA adalah manifestasi terbaik dari
mentalitas juara Real Madrid. Kemampuan klub untuk tampil maksimal di momen-
momen krusial dan mengamankan kemenangan dalam situasi sulit menunjukkan
ketahanan mental dan fokus yang luar biasa. Dengan warisan kesuksesan yang panjang,
Real Madrid terus menjadi simbol dari keunggulan dan dominasi di kancah sepak bola
internasional, menginspirasi generasi pemain dan penggemar untuk terus berjuang
demi kesuksesan yang lebih besar.
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